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INTISARI
HIDAYAT, ROHMAD NUR. 2013. UJI AKTIVITAS DIURETIK
KOMBINASI INFUSA HERBA PUTRI MALU (Mimosa pudica L.) DAN
BUNGA EKOR KUCING (Acalypha hispida Burm.f.) TERHADAP TIKUS
PUTIH JANTAN GALUR WISTAR. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Herba putri malu (Mimosa pudica L.) dan bunga ekor kucing (Acalypha
hispida Burm.f.) dapat digunakan sebagai peluruh kencing (diuretik). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efek diuretik kombinasi infusa herba putri malu
dan bunga ekor kucing pada tikus putih jantan galur wistar.

Hewan uji yang digunakan sebanyak 35 ekor, dibagi menjadi 7 kelompok
yaitu : suspensi furosemid (kontrol positif), suspensi PVP 1 % (kontrol negatif),
infusa herba putri malu 100 mg / 200 g BB, infusa bunga ekor kucing 180 mg /
200 g BB, kombinasi infusa herba putri malu dan bunga ekor kucing (50 mg : 50
mg) / 200 g BB, kombinasi infusa herba putri malu dan bunga ekor kucing (25 mg
: 135 mg) / 200 g BB, kombinasi infusa herba putri malu dan bunga ekor kucing
(75 mg : 25 mg) / 200 g BB yang diberikan secara oral dengan volume pemberian
3 ml / 200 g BB. Kemudian volume urin dicatat pada jam ke 6, 12 dan 24. Efek
diuretik dapat dilihat dari hasil dari hasil analisa data AUC 0-6, AUC 6-12, AUC
12-24 dan AUC 0-24 yang diperoleh dari volume urin tiap waktu pengamatan.
Analisa data dilakuakn dengan analisa parametik dengan anova satu jalan (analisa
varian satu jalan) dan Tukey HSD dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian di dapat bahwa kombinasi infusa herba putri malu dengan
bunga ekor kucing mempunyai efek diuretik. Dosis yang memiliki efek diuretik
paling optimal yaitu kombinasi infusa herba putri malu dengan bunga ekor kucing
(25 mg : 135 mg) / 200 g BB.

Kata kunci : infusa herba putri malu (Mimosa pudica L.), infusa bunga ekor
kucing (Acalypha hispida Burm.f.), diuretik, furosemid
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ABSTRACT

HIDAYAT, ROHMAD NUR. 2013. DIURETIC ACTIVITY TEST OF
COMBINATION INFUSA PUTRI MALU HERB (Mimosa pudica L.) AND
EKOR KUCING FLOWER (Acalypha hispida Burm.f.) IN MALE MICE
WISTAR STRAIN. THESIS. FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI
UNIVESITY. SURAKARTA.

Putri malu herb (Mimosa pudica L.) and ekor kucing flower (Acalypha
hispida Burm.f.) can be used as urine emetic (diuretic). This research aims to
know the diuretic effect of combination infusa herb putri malu and ekor kucing
flower in white male mice wistar strain.

Animal tests used as many as 35 tail, which are divided into 7 treatment
groups those are : furosemid suspension dose of 2,16 mg / 200 g WB (positive
control), 1 % PVP suspension dose of 3 ml / 200 g WB, infusa putri malu herb
100 mg / 200 g WB, infusa ekor kucing flower 180 mg / 200 g WB, infusa putri
malu herb and ekor kucing flower (50 mg : 90 mg) / 200 g WB, infusa putri malu
herb and ekor kucing flower (25 mg : 135 mg) / 200 g WB, infusa putri malu herb
and ekor kucing flower (75 mg : 45mg) / 200 g WB given orally with volume of 3
ml / 200 g WB. Then the urine volume are recorde at 6", 12" and 24™ hour. The
diuretic effect can be seen from the data analysis results of AUC 0-6, AUC 6-12,
AUC 12-24 and AUC 0-24 obtained from the urine volume each time of
observation. Data analysis performed by parametric analysis with one way
ANOVA (one way variant analysis) and Tukey HSD with 95 % significant level.

The Research result obtained that combination infusa putri malu herb and
ekor kucing flower has diuretic effect. The most effective dosis are combination
infusa putri malu herb and ekor kucing flower (25 mg : 135 mg) / 200 g WB.

Key words : infusa putri malu herb (Mimosa pudica L.), infusa ekor kucing flower
(Acalypha hispida Burm.f.), diuretic, furosemide.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kekayaan alam di sekitar manusia sebenarnya sedemikian rupa sangat
bermanfaat dan belum sepenuhnya digali, dimanfaatkan, atau bahkan
dikembangkan. Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan menggunakan
tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah
kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat berdasar pada
pengalaman dan ketrampilan yang secara turun temurun telah diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya (Sari 2006). Sejak ribuan tahun yang lalu obat dan
pengobatan sudah ada di Indonesia, jauh sebelum pelayanan kesehatan formal
dengan obat-obatan modern dikenal masyarakat. Pengobatan tradisional dengan
memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat merupakan pengobatan yang
dimanfaatkan dan diakui masyarakat dunia yang menandai kesadaran untuk
kembali ke alam dengan tujuan untuk mencapai kesehatan yang optimal dan untuk
mengatasi berbagai penyakit secara alami (Wijayakusuma 2000).

Namun yang menjadi masalah dan kesulitan bagi para peminat obat-obatan
tradisional sampai saat ini ialah kurangnya pengetahuan dan informasi yang
memadai mengenai berbagai jenis tumbuhan yang dapat dipakai sebagai ramuan
obat-obatan tradisional untuk pengobatan penyakit tertentu dan cara

pengobatannya (Thomas 1992).



Beberapa tanaman yang dapat dipakai sebagai obat tradisional adalah
herba putri malu (Mimosa pudica L.) yang memiliki kandungan mimosin yaitu
golongan alkaloid yang berkhasiat sebagai diuretik. Seperti pada cara pemakaian
yaitu untuk obat yang diminum (oral) rebus 15-30 g herba segar lalu air
rebusannya diminum. Sedangkan tanaman yang lain adalah bunga ekor kucing
(Acalypha hispida Burm. f.) yang memiliki kandungan saponin yang berkhasiat
sebagai diuretik. Cara pemakaian yaitu untuk obat yang diminum (oral) rebus 10 —
30 g bunga, lalu air rebusan diminum (Dalimarta 2000).

Penelitian tentang khasiat daun putri malu sebagai diuretik telah dilakukan
di India. Ekstrak air daun kering tanaman putri malu dengan dosis (100 mg/kg),
(200 mg/kg) dan (400 mg/kg) secara peroral diuji dengan kontrol positif
furosemid menunjukkan adanya aktivitas diuretik. Urine analisis biokimia
dilakukan dengan kolorimetri. Ekstrak air daun putri malu daun pada 100 mg / kg
peroral menunjukkan aktivitas diuretik yang signifikan (Tultul et al 2010).

Diuretik merupakan senyawa yang dapat menyebabkan ekskresi urin yang
lebih banyak, meningkatkan laju ekskresi urin oleh ginjal, terutama melalui
penurunan reabsorbsi tubular ion natrium dan airnya dalam tubulus ginjal yang
setara secara osmotik (Permadi 2006). Fungsi utama diuretik adalah untuk
memobilisasi cairan udem, yang berarti mengubah keseimbangan cairan
sedemikian rupa sehingga volume cairan ekstrasel kembali menjadi normal
(Anonim 1993). Penimbunan cairan berlebih dalam kompartemen ekstraseluler
dapat disebabkan oleh kegagalan jantung, sirosis hati, gangguan ginjal, toksemia

kehamilan akibat sampingan obat (Foye 1995).



Diuretik mempunyai dua pengertian yaitu pertama, menunjukkan adanya
perubahan volume urin yang diproduksi. Kedua, menunjukkan pengeluaran
(kehilangan) zat-zat terlarut dalam air. Penggunaan diuretik pada udem sangat
jelas, karena suatu senyawa dapat dikatakan sebagai diuretik jika senyawa tersebut
menghilangkan udem dengan mengeluarkan air dan natrium klorida secukupnya
atau lebih (Mutchler 1991).

Metode penyarian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara
infusa. Keunggulan dari metode infusa dibanding dengan metode lain adalah
peralatan yang digunakan sederhana dan mudah dipakai, biaya murah, dapat
menyari simplisia dengan pelarut air dalam waktu singkat (Anonim 2000).
Kekurangan dari metode infusa adalah mudahnya terkontaminasi mikroba (\Voigt
1995). Pelarut yang digunakan adalah air, digunakan air sebagai cairan penyari
karena murah dan mudah diperoleh, stabil, tidak mudah terbakar dan tidak mudah
menguap, tidak beracun serta alamiah (Anonim 1986). Infusa merupakan sediaan
cair yang dibuat dengan menyari simplisia dengan air menggunakan suhu 90°C
selama 15 menit.

Hewan percobaan yang digunakan untuk penelitian ini adalah tikus putih
jantan, tetapi ada juga yang menggunakan mencit atau marmot sebagai hewan
percobaan (Anonim 1993).

Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah furosemid.
Furosemid yang ada dipasaran adalah asam antranilat turunan sulfonamid.
Furosemid bekerja dengan menghambat reabsorbsi zat dalam bagian jerat henle

(Foye 1995).



Furosemid merupakan kelompok diuretik kuat yang telah teruji secara
medis ilmiah. Sebagai diuretik kuat, furosemid merupakan obat yang paling sering
digunakan di Indonesia, yaitu sekitar 60% dibandingkan dengan obat diuretik kuat
yang lain. Hal ini terjadi karena mula kerja, waktu paruh dan waktu kerja relatif
singkat, sehingga efek diuretiknya cepat timbul dan sangat cocok digunakan untuk
keadaan akut, namun sangat disayangkan pemakaian furosemid dapat
menimbulkan efek samping gangguan keseimbangan cairan dan elektrolit
terutama ion natrium dan kalium. Kedua ion ini banyak yang diekskresikan
sehingga bisa menimbulkan hiponatriumia dan hipokalemia (Erlina et al. 2006)

Berdasarkan sumber diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang
kombinasi dari infusa herba putri malu dan bunga ekor kucing yang memiliki
kandungan alkaloid dan saponin yang diduga memiliki daya diuretik serta untuk
mengetahui efek sinergisme yang terjadi jika dua tanaman ini dikombinasikan.
Alkaloid berefek diuretik dengan cara meningkatkan ekskresi natrium, klorida dan
air. Sedangkan saponin dapat meningkatkan absorbsi senyawa diuretikum
(Natrium, Chlorida dan air) di tubulus distalis ginjal, juga merangsang ginjal
untuk lebih aktif. Saponin berefek diuretik dengan cara deplesi kelebihan cairan
tubuh (Natrium dan air) dari sistem peredaran darah, sehingga stroke volume

menurun (Didik gunawan 2004).



B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Pertama, apakah infusa herba putri malu (Mimosa pudica L.) dan bunga
ekor kucing (Acalypha hispida Burm. f.) dapat memberikan efek diuretik pada
tikus putih jantan?

Kedua, apakah kombinasi antara infusa herba putri malu (Mimosa pudica
L.) dan bunga ekor kucing (Acalypha hispida Burm. f.) dapat memberikan efek
diuretik yang lebih besar dibanding infusa tunggal pada tikus putih jantan?

Ketiga, berapakah dosis kombinasi antara infusa herba putri malu (Mimosa
pudica L.) dan bunga ekor kucing (Acalypha hispida Burm. f.) dapat memberikan

efek diuretik yang paling optimal pada tikus putih jantan?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek diuretik infusa herba putri
malu dan bunga ekor kucing, mengetahui efektivitas diuretik dari kombinasi
infusa herba putri malu dengan bunga ekor kucing dibanding infusa tunggalnya
dan mengetahui dosis dari kombinasi infusa herba putri malu dengan bunga ekor

kucing yang paling optimal sebagai diuretik pada tikus putih jantan

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pemanfaatan tanaman
putri malu dan bunga ekor kucing yang efektif dalam kaitannya sebagai obat

tradisional peluruh kencing (diuretik), juga merupakan langkah awal dalam



penelitian selanjutnya seperti mencari komponen aktif lain herba tanaman putri
malu dan bunga ekor kucing sehingga dapat membuktikan manfaat klinik dalam

penggunaan pada manusia.



